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ABSTRAK 

Untuk dapat menghasilkan kacang panajang organik maka harus di lakukan 

pembudidayaan yang  baik, salah satunya dengan penggunaan pupuk POC Urine 

kambing kompos tankos.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

pemberian POC urine kambing dan kompos tankos terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang panjang (Vigna sinensis L). Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (rak) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 

kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor yang di teliti merupakan faktor 

pertama perlakuan POC urine kambing (u) terdiri dari 4 taraf yaitu U0 =0 ml/liter air 

/plot U1=300 ml/Liter air/plot, U2=600 ml/ liter air/plot, U3= 900 ml/liter air/plot. 

Faktor yang kedua kompos tankos (T) terdiri dari 4 taraf yaitu T0= 0 kg/plot  T1= 2 

kg/plot T2=4 kg/plot, T3=6 kg/plot. Parameter dalam penelitian ini adalah panjang 

tanaman( 2,4 dan 6 MST) panjang tanaman persampel, jumlah buah persampel, 

jumlah buah per plot, produksi per plot, produksi per sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan POC urine kambing dan kompos tankos menunjukan 

tidak nyata pada parameter panjang tanaman (cm) jumlah buah persampel, jumlah 

buah perplot,  produksi buah persampel (g) dan produksi buah perplot(g) 

 

Kata kunci; kacang panjang, POC,Urine kambing,Kompos dan tankos 
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ABSTRACT 

To be able to produce organic long beans, good cultivation must be done, one 

of which is the use of POC fertilizer, goat urine, compost tankos. This study aims to 

determine the response of goat urine POC and tankos compost on the growth and 

production of long beans (Vigna sinensis L). This research method used a factorial 

randomized block design (rack) consisting of 2 factors with 16 treatment 

combinations and 2 replications. The factors studied were the first factors in the 

treatment of goat urine POC (u) consisting of 4 levels, namely U0 = 0 ml/liter of 

water/plot, U1=300 ml/liter of water/plot, U2=600 ml/liter of water/plot, U3 = 900 

ml/liter of water/plot. The second factor is tankos compost (T) consisting of 4 levels, 

namely T0= 0 kg/plot, T1= 2 kg/plot, T2=4 kg/plot, T3=6 kg/plot. The parameters in 

this study were plant length (2,4 and 6 WAP), plant length per sample, number of 

fruit per sample, number of fruit per plot, production per plot, production per sample. 

The results showed that the POC treatment of goat urine and tankos compost showed 

no significant effect on the parameters of plant length (cm) number of fruit per plot, 

number of fruit per plot, fruit production per sample (g) and fruit production per plot 

(g). 

Keywords ; long beans, POC, goat urine, compost and tankos 
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 PENDAHULUAN  

Latar belakang   

Kacang panjang (Vigna sinensis L) merupakan jenis sayuran yang sangat 

popular di kalangan masyarakat Indonesia maupun dunia. Masyarakat di dunia 

menyebutnya dengan nama Yardlog beans/Cow peas. Plasma nutfah tanaman 

kacang panjang berasal dari Cina dan India. Ada juga yang menduga berasal dari 

Afrika. Plasma nutfah kacang uci (Vigna umbellata) Ditemukan tumbuh liar di 

daerah Himalaya India, sedangkan plasma nutfah kacang tunggak (Vigna 

unguculata) merupaka asli dari Afrika. Oleh karena itu, tanaman kacang panjang 

tipe merambat berasal dari daerah tropis dan Afrika, terutama Abbisinia dan 

Ethiopia (Zeavie dkk, 2014).  

Salah satu hal yang menarik dalam usaha budidaya kacang panjang (Vigna 

sinensis L) adalah permintaan pasarnya yang cukup tinggi. Pasar mampu 

menyerapnya, walaupun produksi meningkat pada saat panen. Dipandang dari 

sudut ekonomi komoditi ini masih mempunyai kekuatan pasar yang cukup besar. 

Selain itu juga terbuka peluang untuk pasar lokal dan terbuka pula peluang ekspor, 

dengan demikian kacang panjang mempunyai prospek cukup baik untuk 

diusahakan (Sunarjono, 2014).  

Urine kambing memiliki kandungan unsur K, lima kali lebih banyak dari 

pada kotoran padat, sedangkan kandungan unsur N, adalah dua sampai tiga kali 

lebih banyak. Urine kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatan 

unsur hara, karena mengandung unsur N dan K sangat tinggi unsur   N, 135% dan 

unsur K ; 2,10%., mudah diserap tanaman serta mengandung hormone untuk 

pertumbuhan tanaman (Sundari, 2013).   
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali mengimformasikan bahwa urine 

setelah fermentasi dapat meningkatkan kandungan nitrogen. Keuntungan 

menggunakan pupuk cair dari limbah urine ternak adalah mudah di serap oleh 

tanaman secara langsung. Berbeda dengan pupuk kompos padat yang bersifat  slow 

release. Pupuk cair juga relative lebih hemat dan cepat menunjukan hasil tanaman 

(Setiawan, 2012).  

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di 

dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun 

daun juga punya kemampuan menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya apabila 

pupuk cair tidak hanya diberikan di sekitar tanaman, tapi juga di bagian daun-daun 

(Sundari, 2012). 

Pupuk organik bisa memacu dan meningkatkan populasi mikroba dalam 

tanah, jauh lebih besar dari pada hanya memberikan pupuk kimia. Pupuk organik 

juga mampu membenahi struktur dan kesuburan tanah. Tidak heran jika pupuk 

organik mampu mencegah terjadinya erosi tanah. Pada dasarnya, pembuatan pupuk 

organik cair juga dimaksudkan untuk pengayaan unsur hara dalam pupuk tersebut. 

Dalam hal ini dapat digunakan urin kambing, atau biasa disebut sebagai biourin. 

Bisa juga menggunakan kotoran-kotoran ternak yang padat (feses) atau disebut 

sebagai biokultur (Dudung, 2013). 

Tandan kosong kelapa sawit memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat 

dimanfaatkan. TKKS Selama ini hanya dimanfaatkan sebagai pupuk,       

(Azlansyah, 2013). 

Pengomposan tankos merupakan salah satu upaya untuk mengurangi limbah 

PKS. Kompos tankos yang dihasilkan digunakan untuk menambah bahan organik 
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yang dibutuhkan tanah ultisol agar dapat diberdayakan dalam proses budidaya 

tanaman. Ukuran kompos tankos yang baik adalah < 10 cm, yang dikomposkan 

selama 3 bulan dengan menggunakan Em4 dan mulase                                              

(Haitami dan Wahyudi, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulisan melakukan suatu penelitian 

mengenai Respon Pemberian Poc Urine Kambing Dan Tankos Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L) 

Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui respon pemberian poc urine kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).  

Untuk mengetahui respon pemberian  kompos tankos terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L). 

Untuk mengetahui respon pemberian poc urine kambing dan tankos 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna senensis L). 

Hipotesis Penelitian  

Ada respon pemberian poc urine kambing terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L). 

Ada respon pemberian kompos tankos terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).  

Ada intraksi pemberian poc urine kambing dan kompos tankos terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).   
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian meja hijau guna 

memperoleh gelar sarjana pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan.   

Sebagai bahan imformasi bagi para petani dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) dengan 

memanfaatkan urine kambing dan kompos tankos. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klassifikasi dan Morfologi tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L) 

Kacang panjang (Vigna sinensis L) adalah tanaman hortikultura yang kaya 

nutrisi dan mudah di jadikan menu makanan yang dengan mudah cara 

pengolahannya, kacang panjang ini kaya dengan kandungan seperti vitamin, 

protein, lemak nabati, karbohidrat dan mineral. Kacang panjang pada bagian biji 

dan polong nya sangat penting bagi pengatur tubuh, dan mempermudah proses 

pencernaan bagi manusia (Kurdianingsih dkk, 2015).  

Tanaman kacang panjang termasuk family leguminoceae. Klasifikasi 

tanaman kacang panjang adalah sebagai berikut.:  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Rosales  

Famili   : Leguminaceae  

Genus   : Vigna  

Spesies  : Vigna sinensis (L)   

Akar  

Tanaman kacang panjang memiliki akar dengan sistem perakaran tunggang. 

Akar tunggang adalah akar yang terdiri atas satu akar besar, yang dapat menembus 

lapisan tanah hingga kedalaman 60 cm. Akar tanaman kacang panjang dapat 

bersimbiosis dengan bakteri (Rhizobium sp). Ciri-ciri adanya simbiosis tersebut 

yaitu terdapat bintil-bintil akar di sekitar pangkal akar (Pitojo, 2016). 
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Batang   

 Batang tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) memiliki ciri-ciri liat, 

berbentuk bulat panjang, bersifat keras, dan berukuran kecil dengan diamerter 

sekitar 0,6-1 cm. Tanaman yang perkembangan nya baik, diameter batangnya dapat 

mencapai 1,2 cm lebih. Batang tanaman berwarna hijau tua dan bercabang banyak 

yang menyebar rata sehingga tanaman rimbun. Pada bagian percabangan batang 

mengalami penebalan (Setyaningrum dan saparinto, 2014).  

Daun   

Daun kacang panjang (Vigna sinensis L) merupakan daun majemuk yang 

tersusun tiga helaian. Daun berbentuk lonjong dengan ujung dan runcing. Tepi daun 

rata, tidak berbentuk, daun meiliki tulang tulang, daun yang menyirip. Kedudukan 

daun tegak agak mendatar dan memiliki tulang tulang daun yang menyirip. Daun 

kacang panjang berkisar antara 9-13 cm dan panjang tangkai daun 0,6 cm. 

Permukaan daun kasar, permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua. Ukuran 

daun kacang panjang sangat bervariasi yakni panjang daun antara 9-15 cm dan lebar 

daun antar 5-8 cm (Rukmana, 2013).  

Bunga   

Bunganya terdapat di ketiak daun, memiliki tangkai silindris dengan 

panjang ± 12 cm, berwarna hijau keputihan, memiliki mahkota berbentuk kupu-

kupu berwarna putih keunguan, benang sari bertangkai dengan panjang ± 2 cm 

berwarna putih. Bunga tanaman kacang panjang tergolong bunga sempurna, yakni 

dalam satu bunga terdapat putik berwarna kuning dan benang sari berwarna kuning. 

Bunganya menyerbuk sendiri. Penyerbukan silang dengan bantuan serangga 

dengan kemampuan 5% (Haryanto 2012). 
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Buah atau polong  

Buah tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) berbentuk bulat panjang 

dan ramping, Buah kacang panjang ini bisa di sebut polong. Polong kacang panjang 

memiliki ukuran panjang yang bervariasi 30-100 cm, tergantung dengan 

varietasnya. Demikian pula warna polongnya juga bervariasi antara putih dan putih 

kekuningan (Polong tua), hijau, hijau mudah dan hijau putih (Polong muda) 

tergantung jenis varietasnya (Haryanto, 2012).   

Biji   

Biji kacang panjang (Vigna sinensis L) berbentuk bulat agak memanjang, 

namun ada juga yang pipih. Pada bagian tengah biji terdapat bekas tangkai yang 

menghubungkan antara biji dan kulit buah. Biji yang semakin tua akan mengering. 

Kulit biji tua ada yang berwarna putih, merah keputih – putihan, cokelat dan hitam. 

Pada satu polong biasanya terdapat sekitar 15 biji atau lebih, tergantung pada 

panjang polong dan dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman dan varietas kacang 

panjang tersebut (Pitojo, 2016). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang panjang  

Iklim  

Tanaman kacang panjang tumbuh dengan baik di daerah beriklim hangat, 

yang perlu diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman antara lain ketinggian tempat, 

sinar matahari dan curah hujan. Kacang panjang bisa tumbuh di dataran rendah 

maupun dataran tinggi antara 0-1500 meter diatas permukaan laut (mdpl). Kacang 

panjang digolongkan dalam sayuran dataran rendah sebab tanaman ini tumbuh lebih 

baik di dataran rendah. Kacang pajang dapat ditanam pada setiap musim, baik 

kemarau ataupun musim penghujan. Tanaman kacang panjang membutuhkan curah 
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hujan sekitar 600-2000 mm/tahun. Tanaman ini membutuhkan banyak sinar 

matahari. Lahan yang terbuka didataran rendah lebih disukai, sedangkan bila 

ternaungi produksinya kurang memuaskan (Rukmana, 2013).  

Tanah   

Kacang panjang (Vigna sinensis L) adalah jenis tanaman yang hidup di 

tropis yang mentolerir suhu panjang, bisa tumbuh pada suhu 20 -35°C di siang hari 

dan 15°C di malam hari. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah yang mempunyai  

drainase yang baik, tanah subur dari pH 5,5 – 7,5 Kacang opanjang juga bisa 

tumbuh pada tanah berpasir jika di dukung oleh irigasin yang baik                                      

(Gaeswono, 2012).  

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) memerlukan tanah baik dan 

subur, gembur agar dapat timbuh maksimal, tanah mengandung bahan organik dan 

cukup mengandung air. Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman ini adalah tanah 

bertekstur liat dan pasir (Cahyono. 2013).   

POC Urine Kambing 

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urine dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik cair. Pengolahan urine kambing menjadi pupuk cair dapat 

dilakukan melalui proses fermentasi. Hasil analisis di laboratorium menunjukkan 

kadar hara N, K dan C-organik pada biourin maupun biokultur yang difermentasi 

lebih tinggi dibanding urine atau cairan feses yang belum difermentasi. 

Kandungan N pada biourin meningkat dari rata-rata 0.34% menjadi 0.89%, 

sedangkan pada biokultur meningkat dari 0.27% menjadi 1.22%. Kandungan K 

dan C-organik juga meningkat drastis. Urine yang dihasilkan hewan ternak 

sebagai hasil metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu 
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kadar N dan K sangat tinggi, selain itu urine mudah diserap tanaman serta 

mengandung hormon pertumbuhan tanaman (Budhie, 2014). 

Pupuk yang berasal dari urine kambing mempunyai keunggulan karena 

kandungan nutrisinya yang tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Kandungan 

K (Kalium) lima kali lebih banyak dari pada kotoran padat, kandungan N (nitrogen) 

adalah dua sampai tiga kali lebih banyak dari kotoran padat. Urine kambing dapat 

juga diperoses menjadi pupuk organik cair (POC). Dimana pembuata POC ini untuk 

mengurangi limbah dan mengurangi biaya produksi pertanian akibat pembelian 

pupuk anorganik dari pabrik. Pupuk organik cair lebih mudah dimanfaatkan karna 

unsur yang sudah terurai (Sari dan Fitrihidajati, 2015).  

Kompos tankos  

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama berligni selilosa yang 

belum termanfaatkan secara optimal dari industri pengolahan kelapa sawit. basis 

satu ton tandan buah segar akan dihasilkan minyak sawit kasar sebanyak 0,21 ton ( 

21%), minyak inti sawit sebanyak 0,05 ton (0,5%) dan sisanya merupakan limbah 

dalam bentuk tandan kosong, serat dan cangkang biji yang masing-masing 

sebanyak 0,32 ton ( 23%), 0,135 ton ( 13,5% ) dan 0,055 ton (5,5%). Padahal tandan 

kosong kelapa sawit berpotensi untuk dikembangkan menjadi barang yang lebih 

berguna, salah satunya menjadi bahan baku bioethanol. Hal ini karena tandan 

kosong kelapa sawit banyak mengandung selulosa yang dapat di hirolisis menjadi 

glukosa, kemudian di fermentasi menjadi bioethanol. Kandungan selulosa yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 45%, menjadi kelapa sawit sebagai prioritas untuk di 

manfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol (Darma dkk. 2014).   



10 
 

 
    

 Tandan kosong kelapa sawit mengandung 45% selulosa dan 26% 

hemiselulose. Tingginya kadar selulose pada polisakarida tersebut dapat di 

hidrolisis menjadi gula sederhana dan selanjutnya difermentasi menjadi bioetanol. 

Bioetanol ini dapat digunakan sebagai bahan bakar yang ramah lingkungan dan 

dapat di perbaharui dengan cepat. 1 ton tandan kosong kelapa sawit dapat 

menghasilkan 120 liter bioetanol. Tandan kosong kelapa sawit juga dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pulp untuk pembuatan kertas. Selain itu 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan sabun dan media budidaya jamur, sehingga 

dapat mengurangi limbah padat (Darma dkk. 2014).    

Tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik yang kaya 

unsur hara N, P, K, dan Mg. jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan 

sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar yang di olah. Dalam setiap ton tandan 

kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9% 

yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit 

(Sarwono, 2008). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar 

dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap 

tandan buah segar yang dihasilkan (Winarna et al., 2013).
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BAHAN DAN METODE 

Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Komplek Beringin Sakti. Kecamatan Helvetia 

Medan. Sumatra Utara, dengan ketinggian ± 30 mdpl . Penelitian di mulai bulan  

April  2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 

Bahan Dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang panjang          

(Vigna sinensis L), POC urine kambing dan kompos tankos. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, babat, 

pisau, meteran, penggaris, ember, tali rafia, dan alat tulis. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Klompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 16 kombinasi perlakuan dengan 2 ulangan 

sehingga terdapat 32 plot penelitian.  

a. Faktor I Poc urine kambing  dengan 4 taraf perlakuan yaitu :  

U0 = 0 ml/liter air/plot   

U1= 300 ml/liter air /plot 

U2= 600 ml/liter air/plot 

U3= 900 ml/liter air/plot  

b. Faktor II kompos tankos dengan 4 taraf perlakuan yaitu:  

K0= 0 kg/plot   

K1= 2 kg/plot 

K2= 4 kg/plot  

K3= 6 kg/plot 
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Sehingga di dapat 16 kombinasi yang diproleh yaitu:  

U0K0   U1K0  U2K0          U3K0   

U0K1   U1K1  U2K1         U3K1 

U0K2   U1K2  U2K2         U3K2 

U0K3   U1K3  U2K3         U3K3 

Jumlah ulangan: 

(t-1) (n-1)     ≥ 15  

(16-1) (n-1)  ≥ 15  

15 (n-1)        ≥ 15  

15n – 15       ≥ 15  

   15n        ≥ 15 + 15       

                n    ≥ 30 / 15  

    n    ≥ 2  (2 ulangan) 

Metode Analisa Data  

 Metode analisa data pengamatan yang digunakan adalah analisa ragam 

berdasarkan dengan metode model linier.  

Y I j k= µ + pi + aj + βk + (aβ)jk + ԑijk  

Keterangan :  

Yijk   = Hasil pengamatan pada blok ke – i, pemberian Urine kambing ke-   

k dan pemberian kompos tankos taraf ke- U  

µ  = Efek nilai tengah  

pi  = Efek blok ke-i  

αj  = Efek pemberian Urine kambing pada taraf ke-J 

βk = Efek pemberian kompos tankos ke-k  
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(aβ)jk = Efek intraksi antara faktor pemberian POC Urine Kambing pada   

taraf   ke-j dan Kompos Tankos.  

ԑijk = Efek eror pada blok ke-I faktor pemberian POC Urine Kambing 

pada taraf-j dan faktor kompos tankos pada taraf ke-k 

(Ademoyo dan Nwobi, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan POC Urine Kambing  

Urine kambing yang telah ditampung 20L kemudian di tuang kedalam 

ember berukuran 40L, setelah itu masukan EM-4 sebanyak 300 ml dan gula merah 

yang akan kita cairkan. Setelah semua bahan sudah dimasukan kedalam ember aduk 

hingga merata menggunakan alat pengaduk, setelah semunya telah tercampur rata 

kemudian masukan cairan POC kedalam wadah yang telah di sediakan berukuran 

35 L, tutup rapat dan disimpan di tempat yang teduh atau terlindungi dari sinar 

matahari dan air hujan simpan selama 10-15 hari. Setiap pagi harus di buka untuk 

menghilangkan gas yang ada di dalam. Proses fermentasi ini dinyatakan berhasil 

apabila dalam wadah tidak keluar aroma berbau urine kambing yang menyengat. 

(Sundari, 2012).   

Pembuatan Kompos Tankos  

Tandan kosong (Tankos) kelapa sawit merupaka limbah yang dihasilkan 

dari tandan buah segar (TBS) yang mengandung unsur hara N,P,K dan Mg. Proses 

awal pembuatan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit yaitu tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) di cincang sampai halus untuk mempercepat dekomposisi. 

Selanjutnya larutan EM-4 di buat dengan komposisi air, EM4, dan Gula. Kemudian 

larutan EM4 diaduk beberapa saat, lalu didiamkan beberapa menit. Setelah itu 

larutan EM4 dicampurkan pada bahan organik, tandan kosong kelapa sawit, lalu 

dilakukan pengomposan bahan, dimasukan ke dalam terpal dan di tutup dengan 

rapat sampai bahan organik tersebut menjadi pupuk organik yang matang dengan 

ciri kehitaman, tidak berbau dan suhu konstan (tidak melebihi 50°C). TKKS di 

tumpuk dengan ketinggian minimal 75 cm lalu di tutup dengan menggunakan terpal 
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yang cukup tebal dan kuat serta tahan ultra violet. Tutup terpal berfungsi untuk 

menjaga kelembaban dan suhu agar optimal untuk proses dekomposisi tankos, 

lakukan pembalikan setiap 1 minggu. Proses dekomposisi akan dilakukan selama 3 

bulan. Pengeringan kompos dilakukan karena kadar air masih berkisar 70%. 

Penghalusan dan pengayakan kompos dilakukan agar seragam (Sentana dkk, 2012).   

Persiapan lahan  

Lahan yang digunakan sebagai penelitian adalah lahan yang datar, serta 

dekat dengan sumber air. Sebelum melakukan penanaman sebaiknya lahan di 

bersihkan dari sisa gulma yang berada di lahan. Setelah di bersihkan kemudian 

tanah di gulud atau di cangkul. Dibersihkan dari sisa-sisa gulma yang menganggu 

dan diratakan. Selain pembersihan lahan, juga di buat plot untuk meletakkan 

tanaman yang akan di teliti dengan ukuran plot 100 m x 100 m.  

Tujuan pengolahan tanah ini untuk mempersiapkan tempat penanaman 

sebaik mungkin, terutama untuk menjamin perakaran tanaman, tata udara (Aerasi), 

tata air (Drainase) dan mempertimbangkan unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman serta dapat membunuh organiasme yang dapat merugikan tanaman.               

(Rukmana,2013). 

Persiapan Benih 

Benih yang dipilih adalah jenis yang berkualitas baik, bentuknya seragam, 

bebas dari hama penyakit dan bibit harus dalam keadaan baik. Benih yang akan di 

pakai dalam penelitian ini adalah benih varietas kanton tavi.  
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Pemberian Kompos Tankos  

Pemberian Kompos Tankos dilakukan seminggu sebelum penanaman, 

pemberian dilakukan dengan cara di tabur pada permukaan plot kemudian diratakan 

dan di gemburkan, pemberian Kompos Tankos di berikan sesuai dengan perlakuan 

masing-masing K0= 0 kg/plot, K1= 2 kg/plot, K2= 4 kg/plot, K3= 6 kg/plot  

Penanam  

Penanaman di lakukan dengan cara membuat lubang dengan ukuran 2 cm 

dengan menggunakan alat yang di sediakan yang terbuat dari kayu dengan jarak 

tanaman 40 cm x 30 cm. Masukan benih ke dalam lubang sebanyak 1 biji/lubang 

dan lubang di tutup dengan tanah. Terdapat 9 lubang tanam pada plot penelitian. 

Menanam di lakukan di pagi hari.   

Pengajiran  

Pengajiran di lakukan ± 7 hari setelah tanam. Pengajiran yang di buat dari 

tali rafia dan belahan bambu ± 175 cm, fungsi pengajiran untuk merambatkan 

tanaman kacang panjang, agar kacang panjang tumbuh tegak lurus dan bisa 

menopang polong yang tergantung.  

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel di lakukan setelah penanaman secara acak, 

sebanyak 5 dari 9 tanaman per plot. Tanaman yang terpilih sebagai tanaman sampel 

diberikan patok dengan ukuran 10 cm, dari permukaan tanah. Pemasangan patok 

standart ini sangat perlu di lakukan untuk menghidari kemungkinan lebih besar 

kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel yang nantinya akan di ukur.  
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Pemberian POC Urine Kambing  

Pemberian POC Urine kambing di berikan ketanaman kacang panjang pada 

umur 2 minggu setelah tanam. Pemberian di lakukan dengan cara menyiram ke 

tanaman dengan dosis yang telah kita buat. Pemberian POC sebaik nya di berikan 

pada pagi. Pemberian di lakukan 3 kali, dengan tempo 2 minggu sekali, selama 6 

minggu. 

Pemeliharaan Tanaman  

Pemeliharaan tanaman di lakukan 2 kali sehari, diwaktu pagi hari dan sore 

hari, dengan menyiram tanaman kacang panjang menggunakan gembor. 

Penyiangan di lakukan seminggu 2 kali. Penyisipan dilakukan bila ada tanaman 

yang mati dan langsung di ganti dengan tanaman yang baik dan bagus. Penyiangan 

dilakukan dengan mencabut gulma yang berada di sekitar tanaman, penyiangan 

bertujuan untuk mengoptimalkan tanaman agar lebih baik dalam menyerap unsur 

hara yang berada di dalam tanah. 

Pengendalian hama dan penyakit  

Pengendalian hama penyakit di lakukan dengan cara di semprotkan 

menggunakan pestisida dari tembakau setiap 2 minggu sekali, dengan cara 

membuat pestisida dari tembakau, daun tembakau sebanyak 300 gr, direndam di 

dalam air sebanyak 1 liter. Rendam selama 1 hari, setelah tembakau di rendam lalu 

tembakau di saring, ketika sudah di saring saat mau mengaplikasikan ketanaman 

larutkan cairan tembakau tadi dengan air dan di campur dengan lidah buaya yang 

sudah di haluskan, lidah buaya berfungsi sebagai perekat.  
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Panen  

Kacang panjang (Vigna sinensis L) dapat mulai dipanen setelah umur 50-60 

hari tergantung pada varietas, musim dan tinggi rendahnya daerah penanaman. Ciri 

kacang panjang yang sudah siap panen yaitu polongnya terisi penuh, polong mudah 

dipatahkan, warna polong hijau merata sampai hijau keputihan. Pemanenan 

dilakukan dengan cara dipetik, dengan memutar bagian pangkal polong hingga 

polong terlepas seluruhnya. Pemanenan dilakukan waktu polong masih muda, 

jangan sampai terlambat karena akan menyebabkan polong berserat dan liat. 

Pemanenan sebaiknya dilakukan secara bertahap dengan selang waktu 3 hari, panen 

sebaiknya dilakukan pada pagi hari. Pemanenan dihentikan setelah 3-4 kali panen  

(Setyaningrum dan Saparinto, 2014). 

Parameter yang Diukur  

Panjang tanaman per sampel (cm)   

 Panjang tanaman diukur dari permukaan patok standart sampai pada titik 

tumbuh tanaman. Pengukuran panjang tanaman dimulai pada waktu tanaman 

berumur 2 minggu setelah tanam, sampai tanaman berumur 6 minggu setelah tanam 

dengan interval waktu pengamatan 2 minggu sekali.  

Jumlah buah per sempel ( buah )  

Penghitungan jumlah buah pertanaman dilakukan pada saat panen pertama 

sampai panen kelima, dengan cara menghitung jumlah buah pada masing-masing 

tanaman sampel.   
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Jumlah buah per plot (buah)  

Penghitungan jumlah buah pertama dilakukan pada saat panen pertama 

sampai panen ke empat dengan cara menghitung jumlah buah pada masing-masing 

plot.  

Produksi per sempel ( g )  

Produksi buah per sampel dilakukan dengan menimbang produksi kacang 

panjang yang telah dipanen dari masing-masing sampel.  

Produksi per plot ( g ) 

 Pengamatan produksi perplot dilakukan dengan cara mengumpulkan semua 

buah kacang panjang dari setiap plot, selanjutkan dilakukan penimbangan.  
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi tanaman ( cm )  

Hasil pengukuran tinggi tanaman (cm) respon pemberian POC urine 

kambing dan kompos tankos pada umur 2 minggu setelah tanam sampai dengan 6 

minggu setelah tanam di perlihatkan pada tebel 1 dan rata-rata setiap perlakuan pada 

lampiran  1 3 5  sedangkan hasil analisis sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 

2 4  dan 6  

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberan POC urine 

kambing, dan kompos tankos dan interaksi antara pemberian urine kambing dan 

kompos tankos berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanmana kacang panjang 2, 4, 

6, MTS  

Hasil rata rata tinggi tanaman kacang panjang telah di analisis dalam daftar 

sidik ragam dapat di lihat pada Table 1.    

Tabel 1. Rata-Rata tinggi tanaman (cm) Kacang Panjang (Vigna sinensis L)  Akibat  

Respon Pemberian POC Urine Kambing. Dan Pupuk Kompos Tankos 

Pada Umur 2 Minggu Sampai 6 Minggu Setelah Tanam.  

keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan 1% 

( huruf besar ).  

 

 

Perlakuan                                                             Rata-Rata Tinggi tanaman (cm)   

  POC urine kambing 2 MST   4 MST   6 MST   

U0 0 ml/liter air/plot 22.25 aA 158.575 aA 208.725 aA 

U1 300 ml/liter air/plot 22.85 aA 157.575 aA 215.875 aA 

U2 600 ml/liter air/plot 21.20 aA 174.175 aA 223.075 aA 

U3 900 ml/liter air/plot 22.23 aA 163.575 aA 218.1 aA 

 Kompos tankos        

T0 0 kg/plot  21.08 aA 153.75 aA 209.15 aA 

T1 2 kg/plot 23.95 aA 170.775 aA 218.775 aA 

T2 4 kg/plot 22.25 aA 171.1 aA 219.8 aA 

T3 6 kg/plot 21.25 aA 158.275 aA 218.05 aA 
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian POC urine kambing 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 2 

minggu sampai 6 MST di mana rataan tertinggi terdapat pada 6 MST perlakuan U2 

( 600 ml/liter air/plot ) yaitu 223.075 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan U0 

( 0 ml/liter air/plot ) yaitu 208.725 cm, perlakuan U1 ( 300 ml/liter air/plot ) yaitu 

218.775 cm, dan perlakuan U3( 900 ml/liter air/plot ) yaitu 218.1 cm. ( terendah ).  

Pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa pemberian kompos tankos berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 2 MST sampai 6 

MST dimana rataan tinggi tardapat pada 6 MST perlakuan K1 ( 2kg/plot ) yaitu 

218.775 cm. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K3 ( 6 kg/plot ) 218.05 

cm. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K2 ( 2 kg/plot ) yaitu 219.8 cm. 

Dan perlakuan K0 ( 0 kg/plot ) yaitu 209.15  

Jumlah Buah Per sampel ( buah )   

Data pengukuran jumlah buah per sampel ( buah ) akibat pemberian POC 

urine kambing dan kompos tankos pada saat panen di perlihatkan pada Tabel 2 dan 

rata – rata setiap perlakuan pada lampiran  7 9 dan 11 sedangkan hasil analisis sidik 

ragam di perlihatkan pada lampiran 8 10 dan 13  

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa respon POC urine kambing, 

dan kompos tankos dan interaksi antara respon urine kambing dan kompos tankos 

berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah persempel pada umur 6 MTS  

hasil rata rata jumlah buah persampel pada tanaman kacang panjang telah 

di analisis dalam daftar sidik ragam dapat di lihat pada Table 2.   
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Buah Persempel (buah) Kacang Panjang (Vigna sinensil L) 

Akibat Respon Pemberian POC Urine Kambing. Dan Pupuk Kompos Tankos.   

                          Perlakuan                       jumlah  Buah Persempel (buah) 

             POC Urine Kambing       

U0                   0 ml/liter air/plot  5,41 aA 

U1               300 ml/liter air/plot  5,58 aA 

U2               600 ml/liter air/plot  4,11 aA 

U3               900 ml/liter air/plot   6,68 aA 

                        Kompos Tankos    
K0                         0 kg/plot    3,31 aA 

K1                         2 kg/plot  4,91 aA 

K2                         4 kg/plot  5,73 aA 

K3                         6 kg/plot   5,84 aA 

keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan 1% 

( huruf besar ).  

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa respon  POC urine kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah pada tanaman kacang panjang pada umur 6 MST 

di mana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan U0 ( 0 ml/liter air/plot ) yaitu 5,41, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan U1 ( 300 ml/liter air/plot ) yaitu 5,58, 

perlakuan U3 ( 900 ml/liter air/plot ) yaitu 6,68, dan perlakuan U2( 600 ml/liter 

air/plot ) yaitu 4,11. ( terendah ).  

Pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa pemberian kompos tankos berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 2 MST sampai 6 

MST dimana rataan tinggi tardapat pada 6 MST perlakuan K2 ( 4 kg/plot ) yaitu 

4,73. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K3 ( 6 kg/plot ) 5,84. Berbeda 

sangat tidak nyata terhadap perlakuan K0 ( 0 kg/plot ) yaitu 3,31. Dan perlakuan 

K1 ( 2 kg/plot ) yaitu 4,91 
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Produksi  Buah Per sampel ( g )   

Data pengukuran berat buah per sampel ( g ) akibat respon POC urine 

kambing dan kompos tankos pada saat panen di perlihatkan pada tabel 3 dan rata – 

rata setiap perlakuan pada lampiran 21 23 25 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

di perlihatkan pada lampiran 22 24 26  

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa respon POC urine kambing, 

dan kompos tankos dan interaksi antara respon urine kambing dan kompos tankos 

berbeda tidak nyata terhadap berat buah persempel pada umur 6 MTS  

hasil rata rata berat buah persampel pada tanaman kacang panjang telah di 

analisis dalam daftar sidik ragam dapat di lihat pada Table 3.   

Tabel 3. Rata-Rata Berat Buah Persempel (g) Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

Akibat Respon Pemberian POC Urine Kambing Dan Pupuk Kompos 

Tankos. 6 MST    

                      Perlakuan                          Berat Buah Persempel (gr) 

POC Urine Kambing       

U0                0 ml/liter air/plot  90,00 aA 

U1            300 ml/liter air/plot  70,00 aA 

U2            600 ml/liter air/plot  59,75 aA 

U3            900 ml/liter air/plot   70,25 aA 

Kompos Tankos    
K0                  0 kg/plot   85,50 aA 

K1                  2 kg/plot  50,25 aA 

K2                  4 kg/plot  85,00 aA 

K3                  6 kg/plot   70,25 aA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) 

dan 1% ( huruf besar ).  

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa respon  POC urine kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat buah pada tanaman kacang panjang pada umur 6 MST di 

mana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan U3 ( 900 ml/liter air/plot ) yaitu 

70,25, berbeda tidak nyata dengan perlakuan U1 ( 300 ml/liter air/plot ) yaitu 70,00, 
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perlakuan U0 (  ml/liter air/plot ) yaitu 90,00, dan perlakuan U2(600 ml/liter 

air/plot) yaitu 59,75. ( terendah ).  

Pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa pemberian kompos tankos berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada umur 2 MST sampai 6 

MST dimana rataan tinggi tardapat pada 6 MST perlakuan K3 ( 6 kg/plot ) yaitu 

70,25. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K0 ( 0 kg/plot ) yaitu 85,50. 

Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K2 ( 4 kg/plot ) yaitu 85,00 . Dan 

perlakuan K1 ( 2 kg/plot ) yaitu 50,25. 

Jumlah Buah Perplot ( buah )   

Data pengukuran jumlah buah perplot ( buah ) akibat pemberian POC urine 

kambing dan kompos tankos pada saat panen di perlihatkan pada tabel 2 dan rata – 

rata setiap perlakuan pada lampiran 13 15 17 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

di perlihatkan pada lampiran 14 16 18 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa respon POC urine kambing, 

dan kompos tankos dan interaksi antara respon urine kambing dan kompos tankos 

berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah perplot pada umur 6 MTS  

hasil rata rata jumlah buah perplot pada tanaman kacang panjang telah di 

analisis dalam daftar sidik ragam dapat di lihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4 . Rata-Rata Jumlah Buah Perplot (buah) Kacang Panjang (Vigna sinensil L) 

Akibat Respon Pemberian POC Urine Kambing. Dan Pupuk Kompos 

Tankos. 

Perlakuan                    Jumlah Buah Perplot     (buah) 

POC Urine Kambing      

U0         0 ml/liter air/plot   6.01 aA 

U1    300 ml/liter air/plot  5.18 aA 

U2    600 ml/liter air/plot  4.82 aA 

U3    900 ml/liter air/plot   6.68 aA 

Kompos Tankos    
K0           0 kg/plot   5.78 aA 

K1           2 kg/plot  4.25 aA 

K2           4 kg/plot  6.01 aA 

K3           6 kg/plot   6.65 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan 1%       

( huruf besar ). 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa respon  POC urine kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah perplot pada tanaman kacang panjang pada umur 

6 MST di mana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan U3 ( 900 ml/liter air/plot ) 

yaitu 6,68, berbeda tidak nyata dengan perlakuan U0 (0 ml/liter air/plot ) yaitu 6,01, 

perlakuan U1 ( 600 ml/liter air/plot ) yaitu 5,18, dan perlakuan U2( 600 ml/liter 

air/plot ) yaitu 4,82. ( terendah ).  

Pada Tabel 4 dapat di lihat bahwa pemberian kompos tankos berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah perplot pada tanaman kacang panjang pada umur 

6 MST dimana rataan tinggi tardapat pada 6 MST perlakuan K3 ( 6 kg/plot ) yaitu 

6,65. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K3 ( 4 kg/plot ) 6,01. Berbeda 

sangat tidak nyata terhadap perlakuan K0 ( 0 kg/plot ) yaitu 5,78. Dan perlakuan 

K1 ( 2 kg/plot ) yaitu 4,25. 
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Produksi  Buah Perplot ( g )   

Data pengukuran berat buah perplot ( g ) akibat pemberian POC urine 

kambing dan kompos tankos pada saat panen di perlihatkan pada tabel 5 dan rata – 

rata setiap perlakuan pada lampiran 25 27 29 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

di perlihatkan pada lampiran 26 28 30.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa respon POC urine kambing, 

dan kompos tankos dan interaksi antara respon urine kambing dan kompos tankos 

berbeda tidak nyata terhadap berat buah perplot pada umur 6 MTS  

Hasil rata rata berat buah perplot pada tanaman kacang panjang telah di 

analisis dalam daftar sidik ragam dapat di lihat pada Table 5. 

Tabel 4.  Rata-Rata Berat  Buah Perplot (buah) Kacang Panjang (Vigna sinensil L) 

Akibat Respon Pemberian POC Urine Kambing. Dan Pupuk Kompos 

Tankos Pada Umur 2 Minggu Sampai 6 Minggu Setelah Tanam. 

               Perlakuan                   Produksi Buah Perplot (g) 

POC Urine Kambing      

U0          0 ml/liter air/plot   93.19 aA 

U1     300 ml/liter air/plot  77.50 aA 

U2     600 ml/liter air/plot   63.33 aA 

U3     900 ml/liter air/plot   86.81 aA 

Kompos Tankos    
K0           0 kg/plot   92.08 aA 

K1           2 kg/plot  52.08 aA 

K2           4 kg/plot  90.56 aA 

K3           6 kg/plot   86.11 aA 

keterangan:  Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% ( huruf kecil ) dan 1% 

( huruf besar ). 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa respon  POC urine kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah perplot pada tanaman kacang panjang pada umur 

6 MST di mana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan U0 ( 0 ml/liter air/plot ) 

yaitu 93,16, berbeda tidak nyata dengan perlakuan U3 ( 900 ml/liter air/plot ) yaitu 
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86,81, perlakuan U1 ( 600 ml/liter air/plot ) yaitu 77,50, dan perlakuan U2( 600 

ml/liter air/plot ) yaitu 63,33. ( terendah ).  

Pada Tabel 5 dapat di lihat bahwa pemberian kompos tankos berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat buah perplot pada tanaman kacang panjang pada umur 6 

MST dimana rataan tinggi tardapat pada 6 MST perlakuan K0 ( 0 kg/plot ) yaitu 

92,08. Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K2 ( 4 kg/plot ) 90,56. 

Berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan K3 ( 6 kg/plot ) yaitu 86,11. Dan 

perlakuan K1 ( 2 kg/plot ) yaitu 52,08. 
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PEMBAHASAN  

 

Respon Pemberian POC Urine Kambing Dan Kompos Tankos Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L)  

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian urine kambing menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm) pada, jumlah 

buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), produksi per sampel (g) dan 

produksi per plot (g). hal ini terjadi karena POC urine kambing mengandung unsur 

N yang cukup rendah yang dimana tidak memacu pertumbuhan batang dan akar 

secara maksimum. Menurut (Lingga dan Marsono 2017) nitrogen merupakan 

komponen penyusun asam amino, protein dan pembentuk protoplasma sel yang 

dapat berfungsi dalam merangsang pertambahan tinggi tanaman, selain itu dalam 

urine kambing. Menyatakan bahwa urin kambing memiliki hormon alami golongan 

IAA, giberelin, dan sitokinin lebih tinggi.   

Hasil analisis di laboratorium menunjukkan kadar hara N, K dan C-organik 

pada biourin yang difermentasi lebih tinggi dibanding urine atau cairan feses yang 

belum difermentasi. Kandungan N pada biourin meningkat dari rata-rata 0.34% 

menjadi 0.89%. Kandungan K dan C-organik juga meningkat drastis               

(Budhie, 2014). 

Kekurangan oksigen dalam tanah akibat genangan merupakan faktor 

pembatas pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kekurangan oksigen menggeser 

metabolisme energi dari aerob menjadi anaerob sehingga berpengaruh kurang baik 

terhadap serapan nutrisi dan air. Akibatnya, tanaman menunjukkan gejala kelayuan 

akibat tersedianya banyak air. Genangan dapat menurunkan pertukaran gas dalam 

tanah dan di udara sehingga mengurangi ketersediaan O2 bagi akar dan 
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menghambat pasokan O2 bagi akar dan mikroorganisme Pada kondisi tergenang, 

volume pori tanah yang berisi udara kurang dari 10% sehingga menghambat 

pertumbuhan akar (Sairam et al. 2012 dan Riche 2013) 

Respon Pemberian Kompos Tankos Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Kacang Panjang ( Vigna sinensis L ) 

 

Hasil penelitian telah di analisis secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian kompos tankos menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

semua para meter yaitu tinggi tanaman jumlah buah persampel jumlah buah per plot 

produksi persampel dan produksi per plot. hal ini terjadi karena kompos 

mengandung unsur N ( 1,5%) sehingga tidak dapat memacu pertumbuhan vegetatif, 

sedangkan tanaman kacang panjang membutuhkan unsur hara N sebesar (28%). 

adanya pengaruh tidak nyata pada semua parameter disebabkan karena pemberian 

kompos tankos belum cukup untuk memacu pertumbuhan vegetatif pada tanaman 

kacang panjang. Unsur yang terkandung dalam kompos tankos ialah N(1,5%), 

P(0,5%) K(7,3%) dan Mg(0,9%) yang dimana belum mencukupi pada pertumbuhan 

kacang panjang ( Sarwono 2018 ).  

Hasil analisis damanik dkk (2012) yang menyatakan bahwa apabila tanaman 

kurang N maka pertumbuhan tanaman akan terhambat, tanaman tampak kurus, 

menghambat produksi protein dalam pembentukan sel-sel baru dan pertumbuhan 

akan berjalan dengan lembat akibat terhambatnya pembentukan klorofil karena 

kekurangan nitrogen.  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan kompos 

tandan kosong kelapa sawit berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) 

,jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi persampel, produksi per 

plot. Hal ini diduga karena curah hujan yang tidak menentu, cuaca panas 



 
 

   30 
 

 
 

dikarenakan musim kemarau. Hal ini didukung oleh (Marzuki dan Stoeprapto 2014) 

yang menyaatakan bahwa mulai dari saat pergantian masa vegetatif ke masa 

generative hingga masaknya buah diperlukan iklim dengan suhu normal. Karena 

jika keadaan yang lembab terus menerus atau yang terlalu basah tidak 

menguntungkan terjadi perkecambahannya biji dalam polong, sehingga curah hujan 

tersebut menjadi faktor penghambat dalam produksi tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L) yang berkepanjangan, pada masa pembentukan polong dapat 

mempengaruhi produksi kacang panjang (Vigna sinensis L).  

Interaksi efektivitas pemberian POC urine kambing dan kompos tankos 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang 

( Vigna sinensis L ) 

 

Hasil penelitian secara statistik menunjukan bahwa pemberian POC urine 

kambing dan kompos tankos menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter yaitu tinggi tanaman ( cm) jumlah buah per sampel (g), jumlah 

buah per plot (g), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per plot (g). Hasil 

tidak nyata interaksi POC urine kambing dan kompos tankos, di perjelas dalam 

penelitian guramalem (2012) yang menyatakan bahwa apabila tidak ada nya 

interaksi dari dua perlakuan yang di berikan pada tanaman sehingga tidak memacu 

pertumbuhan pada tanaman secara optimal. Maka tidak menghasilkan hubungan 

yang nyata, dalam pertumbuhan tanaman.  

Hal ini di pengaruhi adanya perbedaan pupuk yang di berikan dimana 

komposisi kandungannya juga berbeda sehingga POC urine kambing dan kompos 

tankos bekerja masing –masing dalam mempengaruhi produksi tanaman kacang 

panjang (Vigna sinensis L). Suatu interaksi antara perlakuan atau lebih dapat terjadi 

ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lain atau 
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keadaan sebaliknya justru menjadi faktor pembatas bagi terciptanya suatu interaksi 

antara perlakuan, hal tersebut sesuai dengan pendapat (dwijosaputro,2018) 

menyatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain 

maka faktor lain akan menutupi karena masing –masing faktor mempunyai sifat 

kerja yang berbeda dalam mengetahui produksi tanaman.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pada pemberian POC urine kambing dan kompos tankos kelapa sawit 

(TKKS) berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yaitu tinggi tanaman, 

jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi per sampel, produksi per 

plot dan perkembangan tanaman kacang panjang  (Vigna sinensis L).  

Kekurangan oksigen dalam tanah akibat genangan merupakan faktor 

pembatas pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kekurangan oksigen menggeser 

metabolisme energi dari aerob menjadi anaerob sehingga berpengaruh kurang baik 

terhadap serapan nutrisi dan air. Akibatnya, tanaman menunjukkan gejala kelayuan 

walaupun tersedia banyak air 

Saran  

Disarankan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi perlu dilakukan  

Penelitian ulang tentang POC urine kambing dan kompos tankos kelapa sawit 

(TKKS) dengan dosis yang sama. Drainase untuk jalannya air perlu di buat dan di 

perhatikan selama proses pertumbuhan kacang panjang ( Vigna sinensis L).  
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